BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Oleh
karena itu Obyek dalam skripsi ini adalah remaja di
lingkungan lokalisasi Gambilangu yang berperan sebagai
peserta didik di sekolah. Untuk mengetahui pandangan
remaja lokalisasi Gambilangu mengenai mata pelajaran
PAI dan Budi Pekerti Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Metode ini penulis gunakan
untuk mendapatkan data primer dan skunder serta
persoalan-persoalan konkrit dalam penelitian. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan, secara holistik
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah.

82 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2010), him. 6
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Dalam rangka mencari dan mengumpulkan data guna
menyusun laporan penelitian, penulis mengambil tempat
penelitian di Lokalisasi Gambilangu Kelurahan Sumberejo
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal . Adapun waktu
penelitian dilakukan selama selama 30 hari, pada tanggal 20

Maret 2017 sampai dengan tanggal 17 April 2017.

C. Sumber Data
1. Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan remaja dan pengurus warga sekitar
lingkungan lokalisasi Gambilangu sebagai narasumber utama,
yang diamati atau diwawancarai, untuk mengumpulkan
sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui
perekaman video/ audio tapes, pengambilan foto/ film.
2. Sumber tertulis
Sumber berupa buku dan majalah ilmiah (Surat Kabar) juga
termasuk kategori ini. Buku, disertasi atau tesis yang terkait.
3. Foto
Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat
untuk keperluan penelitian kualitatif karena dapat dipakai
dalam berbagai keperluan. Foto menghasilkan data deskriptif
yang cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah

segi-segi subjektif dan hasilnya sering di analisis secara
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induktif.®® Dalam penelitian ini yang menjadi informannya
adalah remajadan pengurus warga lingkungan lokasisasi
Gambilangu. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah
kata-kata dan tindakan dari informan, selebihnya adalah
tambahan seperti rekaman, foto-foto, catatan lapangan, dan

lainnya.

. Fokus Penelitian

Fokus peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana Persepsi remaja di lingkungan lokalisasi
Gambilangu mengenai mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti yang diajarkan di sekolah.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
meliputi: wawancara, observasi dan dokumentasi. Sebab bagi
penelitian kualitatif fenomena dapat dimengerti maknanya
secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek
melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar,
dimana fenomena tersebut berlangsung dan disamping itu
untuk melengkapi data, diperlukan dokumentasi (tentang

bahan-bahan yang ditulis atau tentang subyek).

1. Teknik Wawancara

% Lexy J. Moleong, ..., him. 112-114
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan ini dilakukan dengan dua pihak , vyaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. ® Macam-macam wawacara
Esterberg (2002) yang dikutip Sugiyono (2010), dalam
bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Pendidikan”
mengemukakan beberapa wawancara yaitu:
a. Wawancara terstruktur (Structured interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai
teknik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh
karena itu dalam wawancara, pengumpul data telah
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan yang tertulis dan alternatif jawabannyapun
telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur setiap
responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya..
b. Wawancara tak berstruktur (unstructured interview)
Wawancara  tidak  terstruktur  adalah
wawancara Yyang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara Yyang telah

tersusun secara otomatis dan lengkap untuk

% Moleong, Lexy J, ..., him.186
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pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.®® Dalam hal ini orang-orang
yang akan diwawancarai antara lain:
1) Ketua RW setempat
2) Ketua RT setempat
3) Remaja setempat
Penulis menggunakan wawancara terstruktur
yang berupa pertanyaan tertulis yang alternatif.
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang latar belakang, faktor pendorong dan
penghambat, dan implikasinya bagi Remaja yang
tinggal di lingkungan Lokalisasi Gambilangu
Kelurahan ~ Sumberejo  Kecamatan  Kaliwungu
Kabupaten Kendal.
2. Teknik Observasi
Dalam penelitian kualitatif observasi diklasifikasikan
menurut dua cara; Pertama, pengamat dapat bertindak
sebagai seorang partisipan atau non partisipan. Observasi
partisipan adalah suatu proses pengamatan bagian dalam
dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian
dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi.

Apabila observasi tidak ikut dalam kehidupan orang

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2010), him.320
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diobservasi dan secara terpisah berkedudukan selaku
pengamat, hal itu disebut observasi non partisipan.

Kedua, observasi sistematik dan observasi non
sistematik observasi sistematik adalah observasi yang
diselenggarakan dengan menentukan secara sistematik,
faktor-faktor yang akan diobservasi telah dibatasi secara
tegas sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.
Sebaliknya observasi yang dilakukan tanpa terlebih dahulu
mempersiapkan dan membatasi kerangka yang akan
diamati, disebut observasi non sistemik.®

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan-
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data, dan ikut merasakan suka
maupun dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka
data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang
nampak. Dalam penelitian ini metode observasi digunakan
untuk mengumpulkan data, antara lain:

a. Mengamati kegiatan Remaja yang tinggal di lingkungan
Lokalisasi  Gambilangu  Kelurahan ~ Sumberejo

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal.

% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1997), him. 161-162
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b. Mengamati sikap dan perilaku Remaja yang tinggal di
lingkungan  Lokalisasi ~ Gambilangu  Kelurahan
Sumberejo Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal

3. Teknik Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen
yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup,
sketsa. Dokumen yang berbentuk karya seni, yang dapat
berupa gambar, patung film. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.®’

Untuk melengkapi data pengamatan, dan wawancara
perlu dilakukan analisis dokumen seperti otobiografi,
memo, catatan harian, surat-surat pribadi, catatan
pengadilan, berita koran, artikel majalah, brosur, bulletin,
dan foto-foto. Dokumen-dokumen ini dapat
mengungkapkan bagaimana subjek mendefinisikan dirinya
sendiri, lingkungan, dan situasi yang dihadapinya pada

suatu saat, dan bagaimana kaitan antara definisi diri

%7 Sugiyono, ..., him. 329
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tersebut dalam hubungan dengan orang-orang di
sekelilingnya dengan tindakan-tindakannya.®

F. Uji Keabsahan Data
Untuk menjamin validasi data temuan, peneliti
melakukan beberapa upaya di samping menanyakan langsung
kepada subjek. Peneliti juga mencari jawaban dari sumber
lain. Cara yang digunakan disebut teori triangulasi, yaitu
penggunaan multiple teori (lebih dari satu teori utama) atau
beberapa perspektif untuk menginterpretasi sejumlah data.®

Jadi triangulasi digunakan oleh peneliti dalam menguji

keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding terhadap data tersebut. agar data benar-benar
valid. Dalam penelitian ini digunakan dua triangulasi, yaitu:

1. Triangulasi data/sumber, yaitu dengan menggunakan
berbagai sumber untuk mendapatkan informasi. Pada
triangulasi ini peneliti tidak hanya menggunakan informasi
dari satu informan saja, tetapi informasi dari para informan
di lingkungan tempat penelitian yang meliputi: Ketua RT

dan Remaja setempat.

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2008), Cet. 6, him. 195

% Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2011), him. 201
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2. Triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan
berbagai data hasil interview, observasi, dan dokumentasi.
Data-data yang telah diperolen kemudian dibandingkan

satu sama lainnya agar teruji kebenarannya.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan  menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.”
Proses- proses analisa kualitatif tersebut dapat dijelaskan ke
dalam 3 langkah berikut :
1. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci.
Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan
makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera
dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya dan membuang yang tidak perlu.

" Moleong, Lexy J, ..., him.248
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan  gambaran yang lebih  jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, mencarinya bila diperlukan. " Data yang
dipilih-pilih adalah data dari hasil pengumpulan data lewat
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Seperti data hasil
observasi Remaja yang tinggal di lingkungan Lokalisasi
Gambilangu Kelurahan Sumberejo Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Kendal. Semua data itu dipilih sesuai dengan
permasalahan yang diungkapkan penulis. Data wawancara
di lapangan juga dipilih-pilih data yang berkaitan dengan
masalah penelitian seperti hasil wawancara mengenai
komponen pembelajaran yang dimulai dari tujuan
instruksional sampai evaluasi.

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat

naratif.

3. Conclusion Drawing/ Verification

™ Sugiyono, ..., him. 338
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Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut
Miles dan Huberman yang dikutip Sugiyono dalam
bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Pendidikan”
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.”

Data yang didapat merupakan simpulan dari berbagai
proses dalam penelitian kualitatif, seperti pengumpulan
data kemudian dipilih data yang sesuai, kemudian
disajikan, sampai akhirnya disimpulkan. Setelah data
disimpulkan ada hasil penelitian berupa temuan-temuan
baru berupa deskripsi, sehingga masalah dalam penelitian

menjadi jelas.

"2 Sugiyono, ..., him. 340-345
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